BAB 5

PEMBAHASAN

5.1 Hubungan Aktivitas Fisik dengan Indeks Massa Tubuh

Dari hasil penelitian vang dilakukan oleh penulis di Bumah Sakit Gading Plui
dengan responden sebanvak 126 orang vang terdiri dari pemwat dan pelugas

adminisirasi didapatkan 44 responden (34,9 %) mengalami kelebihan berat badan.

Dari 63 responden pada perawal didapatkan bahwa jumlah responden
dengan berat badan berlebih vang dibagi menjadi 3 katepori vaitu pra-obesitias
sebanvak 15 perawat (23,8 %), obesitas tingkat I sebanvak 10 perawat (15,9 %),
dan obesitas tingkat I sebanyak | perawat {16 %) sehingga jumlahnya sebanyak
26 perawat (41,3 %).

Dari 63 responden pada petugas administrasi didapatkan jumlah responden
dengan beral badan berlebih vang dibagi menjadi 3 katepori vaitu pra-obesitas
sebanvak 11 petugas administrasi (17,5 %), obesitas tingkat [ sebanvak & perawat
(9.5% ), dan obesitas tingkat I sebanvak | petugas sdministrasi (1.6 %) sehingga
Jjumlahnva menjadi sebanvak 18 petogas sdministrasi (28,5 %)

Dari 126 responden didapatkan 15 responden dengan berat badan kurang,
13 responden diantaranva melakukan aktivitas sedang dan 2 responden me lakukan
aktivitas  berat. 53 dari 67 responden dengan berat badan normal melakokan
aktivitas sedang dan 14 responden melakokan aktivitas berat. Didapatkan pula 44
responden dengan berat badan berlebih vaitn ermasuk pra-obesitas, obesias
tingkat T dan obesitas tingkat I, 4 responden melakokan aktivitas ringan, 28
responden melakukan aktivitas sedang dan 12 responden melakokan aktivitas
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Pada hasil uji swtistik ditemukan adanya hobungan bermakna antara
aktivitas fisik dengan indeks massa tubuh vang akan diintepretasikan sebagai
status gizi. Hal ini sesuai dengan penelitian di Cambrdge Journals dari Swisburn
BA yang menyvatakan bahwa melakokan aktvitas flsik secara repular dapat

mengurangi resiko erjadinya kenaikan berat badan dan kelebihan berat badan, ™

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Chrissia Inggrid Sorongan pada
pelajar di salsh sso SMP di Manado, juga ditemuokan hubungan bermakna antara
aktivitas fisik dan status giz. Ia juga menyatakan bahwa semakin ringan intensitas
aktivitas fisik vang dilakokan maka berpengaruh pada status giel, lerolama stalos
gizi lebih.™

Fenelitian vang dilakukan oleh Fillah Fithra Dieny pada siswi SMA di
Semarang juga memberikan hasil ditemukannya hubungan vang signifikan antara
aktivitas fisik dengan status gz~

Hasil penelitian vang dilakokan oleh Devi Sulviana pada remaja siswa
SMA di salah satn dserah di Aceh juga menunjukkan status gia normal pada
remaja lebih banvak terdapat pada responden dengan aktivitas fsik vang baik
daripada responden dengan aktivitas yvang kurang.™

Fenelitian vang dilakokan oleh Emilv Banks pada 700600 pendoduk
Thailand menyatakan bahwa adanva hubungan antara aktivitas Disik dengan status
gizi. Resiko onk mengalami obesitas lebih rendah pada penduduk vang lebih
sering mengerjakan pekerjaan rumah dibandingkan pada pendodok vang jarang
atau tidak pernah melakokannyva, Demikian puola, peningkatan wakio wvang
digunakan untuk bersanta seperti menonton elevisi dapat meningkatkan resiko
obesitas, =

Sebuah swdi vang dilakokan di Amerika menvatakan adanva hubungan
vang kecil antara stas gizn dan aktivitas fsik. Hanva meningkatkan aktivitas
lsik saja mempunyal pengaruh vang sedikit dalam penanganan obesitas tetapi
tentu saja peningkatan aktivitas lsik dapat mengurangi resiko penyakit vang bisa

didapatkan dari ohesitas.™
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Fada penelitian lain, status gie yaitu IMT memiliki hubungan vang san gat
signifikan dengan aktivitas fisik pada invididu vang obesitas tetapi memiliki
hubungan vang lemah pada individu wnpa obesitas. ™

Sementara pada penelitan vang dieliti oleh Juni Norma Firiah pada 50
orang peseria senam serobik berusia 20 — 45 whun di Semarang, tidak ditemukan
adanya hubungan aktivitas lisik dengan gizi lebih. "

Begitu pula dengan penelitian dar Joumal of the American Academy of
Nurse Proctitioners dari JM Clement. Pada penelitiasnnya vang dilakukan pada
mahasiswi tidak ditemukan adanyva hubungan aktivitas fisik dengan stats g,
Mamun, ia menvatakan bahwa pada wanita usia 18 — 24 tahun mungkin memiliki
slatus giel vang normal, tingkat aktivitas fisik vang rendah dan kebiasaan makan
vang tdak baik, hal ini dapat menimbulkan resiko seiring berjalannya usia. Ia juga
menyatakan wanita dengan status gizi baik dan kebiasasn makan vang baik

kurang memperhatikan pentingnya aktivitas fisik. ™

5.2 Kekurangan Penclitian

5.2.1 Bias 5eleksi

Penelitian ini menggunakan teknik judgemental non-random  sampling
sehingea sampel tidak mewakili seluruh  populasi perawal dan  pelugas

administrasi yang ada.
5.2.2 Bias Perancu

Terdapat [akiwor lain vang berhubungan dengan status giz vang lidak
diteliti oleh penelit

5.2.3 Kelemahan lain

Jumlah sampel tidak mencukupi besar perkiraan sampel.
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53 Chance

Dari hasil penghitungan didapatkan o sebesar 2 % dan B sebesar | % dengan
power sebesar 99 %, Diperoleh  hasil penelitian secara kebewlan  dapat
disingkirkan.

Fl=0
Ql=1-Pl=1
F2 =067
Ql=1-P2=033

P=1(Pl + P2}
= {335
Q=1-P
= {1,665
n=126:2=63

no={ Zad2PQ + ZplP101 + P20Q2 ) }*

(PI-P2V

63=(Ze'2 x 03352 0,665 +084V0x 1 +067x033)1)

0-0677

63 = (Za¥045 +0,840,.22))?

0,45
38,35 = Zu (0,45 +0.840.22
532=0,67 Za +0,39
Zo =136

e=(1-099)x 100%x2=2%
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no={ ZeV2PQ+ ZpVP1Q1 + P20Q2 )}~

(PI-P2V

63=(19642 x 03350665 +ZpV0x 1 +0.67 x 0,33 )2

0-0677

63 = (1,9640,45 +Zp0,22 1) °

0,45
V2835 = 1964045 + 7p 022
532= 1,31+ 047 Zp
401 =047 Zp
7 =853

B=(1-099x100% =1%

Power ={ 1-f ) x 100 %

=( 1-001 ) x 100 %

= U
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